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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan film dokumenter interaktif “Talawang” mengenai 

pergeseran nilai guna perisai suku Dayak di Kalimantan Timur melalui 

proses riset dalam waktu yang cukup lama, tidak hanya berdasarkan 

wawancara berbagai macam narasumber namun juga didukung dengan 

berbagai literature yang dapat ditemukan terkait dengan perisai itu sendiri. 

Melakukan pendekatan dengan narasumber terkait juga dilakukan dengan 

sangat hati-hati dengan menyampaikan maksud dan tujuan sejak awal. 

Proses interaktif yang dilakukan pada film ini yaitu menggali 

informasi melalui wawancara-wawancara berdasarkan materi yang telah 

didapatkan dari riset sebelumnya. Namun, tidak menutup kemungkinan 

pertanyaan tidak terduga atau spontan terkadang juga bermunculan karena 

adanya trigger dari statement yang dibawakan oleh narasumber saat 

wawancara berlangsung. Dengan metode tersebut, didapatkan sejarah, 

peggunaan fungsi perisai di awal keberadaannya, cara pembuatannya di 

masa sekarang, perbedaan bahan-bahan dan alat yang digunakan di masa 

lalu dengan masa sekarang, pergeseran nilai guna perisai di masa 

sekarang, faktor-faktor yang mendukung terjadinya pergeseran tersebut, 

dampak dari adanya pergeseran nila guna, serta cara menyikapi dampak 

dari dari pergeseran nilai guna tersebut agar nantinya meski fungsinya 

telah bergeser namun makna yang terkandung di dalamnya tidak 

melenceng jauh dari apa yang sudah ada. Dalam prosesnya ditemukan 

masyarakat Suku Dayak Kenyah terutama di Daerah Kelurahan Budaya 

Pampang terbuka dengan perkembangan zaman namun tidak melupakan 

pakem-pakem yang telah ada mereka sebenarnya memiliki sikap ramah 

dan terbuka terhadap orang-orang luar yang datang ke daerah mereka, 
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bahkan mereka mengaku tidak segan untuk ikut berbagi dan memberikan 

info yang dibutuhkan terkait mengenai budaya Suku Dayak Kenyah. 

Dari hasil riset yang telah didapatkan, “Talawang” menuturkan 

ceritanya melalui struktur bertutur tematis. Pengemasan ini diwujudkan 

agar film dapat memaparkan berbagai informasi melalui fakta di lapangan 

untuk kemudian  dijadikan sebagai sarana edukasi dan ilmu pengetahuan. 

Berbagai sub-sub tema yang hadir akan dibahas dalam setiap sequence 

tanpa keluar dari benang merah atau melupakan tema besar yang sedang 

dibahas yaitu, pergeseran nilai guna perisai suku Dayak. 

  

B. Saran 

Proses riset dalam mewujudkan film dokumenter interaktif harus 

dilakukan dalam waktu yang cuku lama. Tidak hanya karena keakuratan 

dalam informasi dan fakta-fakta yang harus didapatkan. Namun, juga 

untuk menciptakan rasa percaya satu sama lain antara filmmaker dengan 

objek maupun subjek. Sehingga dalam prosesnya nanti objek & subjek 

dapat bersikap lebih luwes karena sudah memiliki kepercayaan, cara 

pendekatan ini juga cukup berpengaruh besar terhadap hasil wawancara itu 

sendiri.  

Dalam proses perwujudan karya film dokumenter interaktif 

“Talawang” filmmaker melakukan pendekatan yang cukup baik guna 

mewujudkan rasa percaya terhadap narasumber sehingga hasil wawancara 

yang didapatkan cukup memuaskan dan menjawab berbagai pertanyaan 

yang ada. 

Perasaan peka, rasa penasaran, serta kelebihan dalam mengamati hal-

hal atau fenomena sekitar membuat karya film dokumenter tidak hanya 

dapat diwujudkan hanya dasar rasa ingin saja namun juga harus diimbangi 

dengan proses riset yang baik dan matang agar nantinya memiliki nilai dan 

karakter tanpa melupakan fungsinya di masa mendatang.  
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